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ABSTRAK 
Banyaknya isu kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan 
menjadikan sustainability report penting untuk diungkapkan. 
Pengungkapan sustainability report dapat menjelaskan bagaimana 
perusahaan mengelola masalah sosial dan lingkungan yang 
ditimbulkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kinerja keuangan, yang diproksikan oleh profitabilitas, 
likuiditas, dan leverage serta pengaruh tipe industri  pada 
pengungkapan sustainability report. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan yang menjadi pemenang asia sustainability reporting 
rating tahun 2017-2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 
perusahaan, dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda. 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa profitabilitas, likuiditas, dan 
tipe industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
sustainability report. Sedangkan leverage tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. 
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ABSTRACT 

The number of issues of environmental damage due to company activities 
makes the sustainability report important to disclose. Disclosure of 
sustainability reports can explain how the company manages the social 
and environmental problems it causes. The purpose of this study was to 
determine the effect of financial performance, which is proxied by 
profitability, liquidity, and leverage as well as the effect of industry type 
on the disclosure of the sustainability report. This research was conducted 
on companies that won the Asia Sustainability Reporting Rating in 2017-
2019. The sample in this study amounted to 16 companies, using 
purposive sampling technique. The analytical method used is multiple 
linear analysis. From the results of the analysis, it is found that 
profitability, liquidity, and type of industry have a significant effect on the 
disclosure of the sustainability report. Meanwhile, leverage has no 
significant effect on the disclosure of the sustainability report. 
  
Keywords: Profitability; Liquidity; Leverage; Industry Type; 

ASRRAT. 
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PENDAHULUAN 
Banyaknya isu kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan seperti, 
kerusakan lingkungan akibat limbah batubara di sepanjang daerah aliran sungai 

air bengkulu, adanya lubang bekas tambang yang tidak direklamasi, hingga 
pembuangan limbah migas ke perairan Karawang (Ambari, 2019). Dikutip dari 
Segger (2003), “Hal ini membuat berubahnya pandangan bisnis dari single P (profit) 
menjadi triple bottom line (profit, planet, people). Sejauh mana perusahaan 
melaksanakan prinsip triple bottom line dapat dilihat dari sustainability report 
perusahaan. Sustainability reporting adalah informasi keuangan dan non keuangan 
yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan mengenai kegiatan ekonomi, 
sosial dan lingkungan yang dijalankan perusahaan. Sebagai bentuk apresiasi 
National Center for Sustainability reporting (NCSR) memberikan penghargaan 
kepada perusahaan yang melakukan pengungkapan sustainability report dalam 
ajang Asia Sustainability reporting Rating (ASRRAT).” 

Ajang ASRRAT diharapkan dapat mendorong perusahaan lain untuk 

melakukan pengungkapan sustainability report. Dikutip dari Kencana (2019), 
“pengungkapan sustainability report di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 
dapat terlihat pada data tahun 2019 jumlah perusahaan yang menerbitkan 
sustainability report hanya sebanyak 110 perusahaan dari total 629 perusahaan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Padahal sustainability report merupakan bentuk 
komitmen perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaan 
(Fitri & Yuliandari, 2018).” Apabila diabaikan akan mengganggu keberlangsungan 
perusahaan. Dikutip dari Dilling (2010), “terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi pengungkapan sustainability report, yaitu kinerja keuangan dan tipe 
industri. Dalam penelitian ini kinerja keuangan diproksikan oleh profitabilitas, 
likuiditas, dan leverage.” 
 Dibia & Onwuchekwa (2015), Kouloukoui et al. (2019), Nazari et al. (2015), 

Putri & Elma (2019), Kansal et al. (2014), Skouloudis et al. (2014), Dominik & Sassen 
(2016), Karlina et al. (2019), Liana (2019), Fitri & Yuliandari (2018), Jannah & Kurnia 
(2016), Ahmad (2014), Rahman (2017) mengatakan, “perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi menggambarkan perusahaan tersebut memiliki 
keuangan yang lebih untuk melakukan pelaporan sukarela yang lebih baik 
dimana profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.“ 
Namun (Karaman et al., 2018), (Syakirli et al., 2019), dan (Nasution et al., 2018) 
memperoleh hasil profitabilitas tidak berpengaruh pada pengungkapan 
sustainability report. 
 Modugu (2020) menyatakan bahwa perusahaan likuid cenderung 
mengungkapkan masalah keberlanjutan untuk membuktikan kemampuannya 

dalam memenuhi kebutuhan jangka pendek yang jatuh tempo dan masih tetap 
menjalankan operasional yang optimal. Penelitian lainnya yang sejalan dengan 
penelitian tersebut yaitu (Fitri & Yuliandari, 2018), (Jannah & Kurnia, 2016), dan 
(Ruhana & Hidayah, 2020) yang menyatakan bahwa “likuiditas berpengaruh pada 
pengungkapan sustainability report. Namun bertolak belakang dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Nasution et al., 2018) yang dilakukan pada seluruh 
bank yang terdaftar dalam BEI.” 

Sejalan dengan Afsari et al., (2017), semakin tinggi tingkat leverage 
perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk menekan biaya, salah 
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satunya biaya pengungkapan sustainability report. Hal ini menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan sustainability 
report. Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian tersebut yaitu (Liana, 
2019), (Beelde & Tuybens, 2015), serta (Nasution et al., 2018). Namun bertolak 
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Masum et al., 2020) dan 
(Fitri & Yuliandari, 2018).” 

Selain kinerja keuangan, tipe industri dapat berpengaruh pada 
pengungkapan sustainability report (Dilling, 2010). Dikutip dari Ahmad (2014), tipe 
industri dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu indutri high profile 

dan low profile. Tipe industri yang dikaji oleh Ahmad (2014) menjelaskan bahwa 
industri yang termasuk dalam kelompok industri high profile, yaitu industri yang 
bergerak di bidang migas, pertambangan, kertas, agrobisnis, dan telekomunikasi. 
Alasan pemilihan industri tersebut adalah perusahaan-perusahaan tersebut 
merupakan regulated company. Sedangkan yang termasuk dalam industri low 
profile, yaitu industri yang bergerak di bidang properti, keuangan dan perbankan, 
supplier peralatan medis, retailer, tekstil, produk personal dan produk rumah 
tangga.”  

Menurut Welbeck et al., (2017) industri high profile menghadapi tekanan 
sosial yang lebih besar karena efek dari aktivitas operasinya bersinggungan 
dengan masyarakat dan lingkungan luas. Oleh sebab itu perusahaan 
mengungkapkan sustainability report lebih banyak untuk memuaskan para 

pemangku kepentingan. Dengan demikian industri high profile mengungkapkan 
lebih banyak sustainability report dibandingkan low profile. Beberapa penelitian 
yang sejalan dengan hasil tersebut yaitu (Ahmad, 2014), (Fortunella & 
Hadiprajitno, 2015), (Branco et al., 2014), (Faisal et al., 2012), dan (Modugu, 2020) 
Namun bertolak belakang dengan (Agnes & Hartomo, 2018).   

Berdasarkan latar belakang di atas, “mengenai banyaknya isu kerusakan 
lingkungan serta dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan, 
sedikitnya perusahaan yang mengungkapkan sustainability report, dan hasil 
penelitian yang masih inkonsisten. Maka dari itu peneliti mengangkat penelitian 
mengenai pengaruh kinerja keuangan dan tipe industri pada pengungkapan 
sustainability report.” Terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

dari segi variabel, sampel, dan waktu penelitian. Variabel yang diadopsi yaitu 
profitabilitas, likuiditas, leverage, tipe industri. Sedangkan sampel penelitian 
digunakan adalah perusahaan yang masuk dalam daftar pemenang Asia 
Sustainability reporting Rating tahun 2017-2019.  

Menurut (Haniffa & Cooke, 2005), Teori legitimasi menjelaskan bahwa 
perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan 
berdasarkan nilai-nilai justice, dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai 
kelompok kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan, perusahaan 
menggunakan pengungkapan keberlanjutan untuk meningkatkan persepsi publik 
tentang keberlanjutan perusahaan.” Dikutip dari, Kouloukoui et al. (2019) “Ketika 
ada perbedaan antara nilai yang dianut perusahaan dengan nilai di masyarakat, 
maka pada saat itu legitimasi perusahaan akan terancam, perbedaan yang terjadi 

ini dinamakan legitimacy gap dan pabila diabaikan oleh perusahaan hal ini dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam kemampuannya untuk melanjutkan kegiatan 



 
ARISANDI, K. A. C., & MIMBA, N. P. S. H.  

KINERJA KEUANGAN, TIPE…  

 

 

2739 

 

usahanya.” Oleh sebab itu penting bagi perusahaan untuk mengungkapkan 
sustainability report dalam menajaga keberlangsungan perusahaan. 
 Meek et al. (1995) menyebutkan dalam teori stakeholder, “direktur dan 
manajer harus dapat memenuhi harapan semua stakeholder, bukan hanya pemilik 
perusahaan saja. menyatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan pada 
dukungan stakeholder, untuk mendapatkan dukungan dari para stakeholder 
perusahaan menerbitkan berbagai jenis laporan, salah satunya yaitu sustainability 
report. Karena melalui pengungkapan sustainability report perusahaan bisa 
menampilkan informasi yang lengkap berkaitan dengan kegiatan dan 

pengaruhnya terhadap kondisi sosial dan lingkungan masyarakat.” 
 Karaman et al. (2018) menyebutkan, “rasio profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri dimana semakin tinggi rasio 
profitabilitas, maka semakin tinggi pula informasi yang diberikan oleh manajer 
karena pihak manajemen ingin meyakinkan investor mengenai profitabilitas dan 
kompetensi manajer. Selain itu perusahaan juga ingin mendapatkan dan 
mempertahankan dukungan yang diperoleh dari para stakeholder.” 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan sustainability report. 

Likuiditas adalah “kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi berusaha 
untuk memberikan informasi yang luas tentang kinerja keuangan, untuk 

meningkatkan citra perusahaan. Salah satu pengungkapan tersebut adalah 
sustainability report yang merupakan suatu bentuk laporan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan yang juga mengungkapkan mengenai kinerja keuangan 
perusahaan.” 
H2 : Likuiditas berpengaruh positif pada pengungkapan sustainability report. 

Leverage merupakan “rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan perusahaan dalam menggunakan hutang untuk pembiayaan 
operasional perusahaan. Perusahan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung 
akan menekan biaya-biayanya termasuk biaya untuk mengungkapkan 
sustainability report. Oleh sebab itu perusahaan dengan leverage yang tinggi akan 
mengungkapkan sustainability report lebih rendah.” 

H3 : Leverage berpengaruh negatif pada pengungkapan sustainability report. 
Tipe industri adalah suatu karakteristik perusahaan berupa ruang lingkup 

operasi perusahaan yang dijalankan. “Tipe industri dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu high profile dan low profile. Tipe industri high profile merupakan perusahaan 
yang mempunyai tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan. 
Sedangkan tipe industri low profile merupakan perusahaan yang memiliki dampak 
atau sensitivitas yang lebih rendah terhadap lingkungan. Oleh sebab itu industri 
yang masuk kategori high profile cenderung melakukan lebih banyak 
pengungkapan pada sustainability report dibandingkan perusahaan yang masuk 
kategori low profile.” 
H4 : Tipe industri high profile lebih banyak melakukan pengungkapan sustainability 

report dibandingkan tipe industri low profile. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang menang pada ajang 
Asia Sustainability reporting Rating (ASRRAT) tahun 2017-2019. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, berupa laporan keuangan dan sustainability 
reporting perusahaan yang memenangkan ASRRAT tahun 2017-2019. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang berhasil menang dalam 
Asia Sustainability reporting Rating (ASRRAT) tahun 2017-2019.” 

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
kriteria sebagai berikut: “1) perusahaan yang memenangkan Asia Sustainability 
reporting Rating (ASRRAT) tahun 2017-2019, 2) perusahaan-perusahaan yang 
menerbitkan sustainability report berturut-turut tahun 2017-2019, 3) perusahaan-
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI. Dari kriteria sampel yang telah 
ditentukan, terdapat 16 perusahaan yang memenuhi kriteria. Variabel terikat 
berupa sustainability report yang diukur menggunakan metode content analysis. 
Variabel bebas berupa profitabilitas yang diukur menggunakan rasio return on 

asset, likuiditas yang diukur menggunakan rasio current ratio, leverage yang diukur 
menggunakan rasio debt ratio, dan tipe industri yang diukur menggunakan variabel 
dummy. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda dengan 
bantuan program SPSS.“ 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah data dalam penelitian sebanyak 48, diperoleh dari jumlah data laporan 
keuangan dan sustainability report selama 3 periode yaitu 2017-2019.  
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sustainability report 48 0,13 0,99 0,384 0,224 
Profitabilitas 48 -18,15 18,60 3,064 5,925 
Likuiditas 48 22,29 461,76 182,320 105,131 
Leverage 48 14,47 1190,90 189,409 228,663 
Tipe_Industri 48 0,00 1,00 0,480 0,434 
Sumber : Data Penelitian, 2020 

Bedasarkan hasil uji statistik deskriptif, Sustainability report, memperoleh 
nilai minimum sebesar 0,13 sedangkan nilai maximum sebesar 0,99, memiliki nilai 
rata-rata sebesar 0,384 dengan standar deviasi sebesar 0,224. Variabel profitabilitas 
memiliki nilai minimum sebesar -18,15, nilai maximum sebesar 18,60, dan nilai rata-
rata sebesar 3,064 dengan standar deviasi sebesar 5,925. Variabel likuiditas 
memperoleh nilai minimum sebesar 22,29, nilai maximum sebesar 461,76, memiliki 
nilai rata-rata sebesar 182,320 dengan standar deviasi sebesar 105,131. Variabel 

leverage memiliki nilai minimum sebesar 14,47, sedangkan nilai maximum diperoleh 
sebesar 1190,90, memiliki nilai rata-rata sebesar 189,409 dengan standar deviasi 
sebesar 228,663. Variabel tipe industri memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan 
nilai maximum sebesar 1, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,480 dengan standar 
deviasi sebesar 0,434.” 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b Mean 0,086 

Std. Deviation 0,738 
Most Extreme Differences Absolute 0,090 

Positive 0,090 
Negative -0,057 

Test Statistic 0,621 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,835 

Sumber : Data Penelitian, 2020 

Hasil uji normalitas menunjukkan, “nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,835 lebih 
besar dari level of significant, yaitu 5 persen (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual pada model regresi yang diuji sudah berdistribusi normal.” 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1. 0,823a 0,677 0,647 0,482 1,730 
Sumber : Data Penelitian, 2020 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan “nilai DW sebesar 1,730 nilai ini lebih 

besar dari nilai du 1,7206. Maka dapat disimpulkan bahwa data sudah lolos uji 
autokorelasi.” 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 

Profitabilitas (X1) 0,643 1,555 
Likuiditas (X2) 0,518 1,929 
Leverage (X3) 0,926 1,079 
Tipe industri (X4) 0,799 1,252 

Sumber : Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, “nilai Tolerance yang lebih dari 0,1 
(10 persen) ataupun nilai VIF yang kurang dari 10. Berdasarkan nilai Tolerance dan 

VIF, maka tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas.” 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1. (Constant) 0,614 0,076  8,097 0,000 

Profitabilitas -0,092 0,081 -0,212 -1,136 0,262 

Likuiditas 0,110 0,157 0,147 0,704 0,485 
Leverage -0,007 0,102 -0,011 -0,071 0,944 
Tipe Industri 0,015 0,075 0,035 0,207 0,837 

Sumber : Data Penelitian, 2020 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan, “nilai signifikansi Profitabilitas 
(X1) sebesar 0,262, Likuiditas (X2) sebesar 0,485, Leverage (X3) sebesar 0,944 dan Tipe 
industri (X4) sebesar 0,837. Hasil uji tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 
α = 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas.” 
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Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 0,193 0,081  2,382 0,022 

Profitabilitas (X1) 0,336 0,087 0,418 3,870 0,000 
Likuiditas (X2) 0,354 0,168 0,254 2,114 0,040 
Leverage (X3) -0,092 0,109 -0,076 -0,843 0,404 
Tipe industri (X4) 0,337 0,080 0,409 4,225 0,000 
 Adjusted R Square: 0,647     
 F count  22,573     

 F Sig 0,000     
Sumber : Data Penelitian, 2020 

Hasil uji koefisien determinasi memperoleh, “adjusted R2 (koefisien 
determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,647. Ini berarti sebesar 64,7 
persen variasi Sustainability report dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
variabel Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Leverage (X3), dan Tipe industri (X4) 
sedangkan sisanya sebesar 35,3 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Hasil uji 
F (F test) menunjukkan, “nilai F hitung sebesar 22,573 dengan nilai signifikansi P 
value 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada 
penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa ketiga variabel 
independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena sustainability report. 
Hal ini berarti secara simultan profitabilitas (X1), likuiditas (X2), leverage (X3) dan 

tipe industri (X4) berpengaruh signifikan terhadap sustainability report.” 
Berdasarkan hasil uji t, “diperoleh nilai 0,00, nilai ini berada di bawah taraf 

signifikansi sebesar 0,05, maka H1 diterima. Pada hasil analisis statistik terdapat 
38 persen perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas di atas rata-rata diikuti 
dengan tingkat pengungkapan sustainability report di atas rata-rata. Hal ini 
menggambarkan bahwa 38 persen perusahaan dapat mengelola aset dengan baik, 
sehingga perusahaan memperoleh laba yang tinggi. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kouloukoui et al., 2019), (Nazari et 
al., 2015), (Dibia & Onwuchekwa, 2015), (Putri & Elma, 2019), (Kansal et al., 2014), 
(Skouloudis et al., 2014), (Branco et al., 2014), (Dominik & Sassen, 2016), (Karlina et 
al., 2019), (Liana, 2019), (Fitri & Yuliandari, 2018), (Jannah & Kurnia, 2016), 
(Ahmad, 2014), dan (Rahman, 2017) yang menyatakan profitabilitas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sustainability report. Sebab perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dianggap memiliki sumber daya 
keuangan yang lebih besar untuk melakukan pengungkapan sukarela, sehingga 
mampu untuk melakukan pengungkapan sustainability report yang lebih baik.” 

Pada hasil uji t H2 diperoleh nilai 0,04, nilai ini berada di bawah taraf 
signifikan 0,05, maka H2 diterima. Pada hasil analisis statistik terdapat 50 persen 
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas di atas rata-rata diikuti dengan 
tingkat pengungkapan sustainability report di atas rata-rata. Hal ini 
menggambarkan bahwa 50 persen perusahaan dapat mengelola aset dengan baik, 
sehingga perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fitri & Yuliandari, 2018), (Jannah & Kurnia, 2016), (Ruhana & Hidayah, 2020), dan 
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(Modugu, 2020) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh pada 
pengungkapan sustainability report. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan mendorong perusahaan dalam 
mengungkapkan lebih banyak informasi untuk meyakinkan stakeholder dengan 
mengungkapkan kegiatan berkaitan dengan sosial dan lingkungan melalui 
sustainability report.” 

Berdasarkan hasil uji t H3 diperoleh nilai 0,404, “nilai ini berada di atas taraf 
signifikan 5 persen atau 0,05, maka H3 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Fitri & Yuliandari, 2018), (Jannah & Kurnia, 2016), 

(Putri & Elma, 2019), (Nazari et al., 2015), (Kuzey & Uyar, 2017), (Masum et al., 
2020), (Dibia & Onwuchekwa, 2015). Hasil ini menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh pada pengungkapan sustainability report. Artinya perusahaan yang 
memiliki tingkat leverage yang tinggi tetap mengungkapkan sustainability report 
yang banyak. Karena, perusahaan merasa perlu untuk mengungkapkan tambahan 
informasi seperti informasi mengenai aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan 
yang diungkapkan dalam sustainability report untuk meningkatkan kepercayaan 
calon kreditor dalam memberikan kredit kepada perusahaan.” 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 0,00, nilai ini di bawah taraf 
signifikan 5 persen atau 0,05, maka H4 diterima. Pada uji t diketahui bahwa 
industri high profile mengungkapkan sustainability report lebih luas sebesar 33,7 
persen dibandingkan industri low profile. Pada hasil analisis statistik terdapat 52 

persen industri high profile yang melakukan pengungkapan sustainability report di 
atas rata-rata. Terdapat 25 persen industri low profile yang melakukan 
pengungkapan sustainability report di atas rata-rata. Perbedaan topik yang 
diungkapkan dapat dilihat, dimana industri high profile lebih banyak 
mengungkapkan pada topik lingkungan dan sosial, karena dalam aktivitas 
operasionalnya memiliki dampak terhadap lingkungan dan sosial yang lebih luas. 
Industri low profile lebih banyak mengungkapkan pada topik ekonomi dan sosial. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad, 2014), 
(Fortunella & Hadiprajitno, 2015), (Karlina et al., 2019), (Kouloukoui et al., 2019), 
(Adiatma, 2018), (Welbeck et al., 2017), (Kuzey & Uyar, 2017), (Branco et al., 2014), 
(Faisal et al., 2012), dan (Modugu, 2020) yang menyatakan, “tipe industri high 

profile lebih banyak melakukan pengungkapan sustainability report dibandingkan 
industri low profile. Karena, Industri high profile memiliki aktivitas operasi yang 
lebih berisiko untuk masyarakat dan lingkungan dibandingkan industri low 
profile.” 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat ditarik kesimpulan,”profitabilitas 

berpengaruh pada pengungkapan sustainability report. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan akan semakin mendorong 
perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report lebih banyak. Likuiditas 
berpengaruh pada pengungkapan sustainability report. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat likuidtas suatu perusahaan maka, semakin tinggi 
pula sustainability report yang diungkapkan perusahaan. Leverage tidak 
berpengaruh pada pengungkapan sustainability report. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan tidak membuat 
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perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report yang rendah. Sebab 
perusahaan mengungkapkan tambahan informasi seperti sustainability report 
untuk meningkatkan kepercayaan kreditor dalam memberikan kredit kepada 
perusahaan. Tipe industri high profile lebih banyak mengungkapkan sustainability 
report dibandingkan tipe industri low profile, maka hipotesis keempat dalam 
penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang masuk kategori 
high profile melakukan pengungkapan sustainability report lebih banyak. Karena 
memiliki aktivitas operasi yang lebih berisiko untuk masyarakat dan lingkungan.” 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah “sedikitnya jumlah sampel 

penelitian, yaitu hanya perusahaan non-keuangan yang masuk dalam pemenang 
ASRRAT. Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah bagi perusahaan 
yang masuk kategori high profile, namun masih mengungkapkan sustainability 
report di bawah rata-rata untuk dapat meningkatkan pengungkapan sustainability 
report, khususnya pada topik ekonomi mengenai indikator anti-persaingan guna 
untuk mempertahankan legitimasi perusahaan, sehingga perusahaan dapat 
mempertahankan keberlangsungan dalam menjalankan operasinya.  Sedangkan 
saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat melakukan penelitian pada 
sektor perbankan, sebab dalam penelitian ini sektor perbankan dikecualikan 
karena adanya perbedaan kinerja keuangan antara sektor perbankan dengan 
lainnya. Selain itu, sesuai peraturan POJK 51 sektor perbankan wajib menyusun 
laporan keberlanjutan. 
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